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Abstract  

Workload analysis is human resource planning which aims to determine energy needs so that 

organizational goals can be achieved. The number of available employees exceeds actual 

needs, and this can disrupt employee productivity. Therefore, objective workload 

measurements are needed based on real conditions in the field. Various methods can be used 

to analyze workload targets, but this research aims to review the literature on workload 

analysis for the Full Time Equivalent (FTE) method. The method used for the database search 

used was Google Scholar from 2019 to 2023. 
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Abstrak  

Analisis beban kerja merupakan perencanaan sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

menentukan kebutuhan energi agar tujuan organisasi dapat tercapai. Jumlah karyawan yang 

tersedia melebihi kebutuhan sebenarnya, dan hal ini dapat mengganggu produktivitas 

karyawan. Oleh karena itu, diperlukan pengukuran beban kerja yang obyektif berdasarkan 

kondisi nyata di lapangan. berbagai metode yang dapat digunakan untuk menganalisis target 

beban kerja, akan tetapi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur analisis 

beban kerja untuk metode Full Time Equivalent (FTE). Metode yang digunakan Pencarian 

database yang digunakan adalah Google Scholar dari tahun 2019 hingga tahun 2023. 

Kata Kunci: beban kerja, Full Time Equivalent, Pegawai 

 
 

Pendahuluan 
Manusia mempunyai peranan penting dalam keberlangsungan suatu perusahaan, 

sehingga penting bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan kondisi pekerjanya dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan (Ardiana dkk, 2010). Setiap 

pekerjaan mempunyai beban kerja yang berbeda-beda tergantung dari jenis pekerjaan yang 

dilakukan (Saputri dkk, 2020). Tenaga kerja merupakan suatu hal yang penting dalam suatu 

perusahaan. Tenaga kerja dikelola oleh salah satu departemen yaitu SDM (Abdullah, 2017). 

Hal-hal yang berkaitan dengan ketenagakerjaan di perusahaan akan dikelola oleh departemen 

SDM (Elitan, 2002). Perusahaan yang selalu menerapkan segala bentuk kebijakan terkait 

SDM agar karyawan dapat bekerja secara efektif dan efisien, namun kenyataannya hal tersebut 

belum sepenuhnya terealisasi (Wirawan & Rahardja, 2015; Achmad, 2022). Penyebab 

utamanya adalah belum diterapkannya pengukuran beban kerja pada setiap jabatan di Unit 

Penyelesaian Hukum, sehingga terjadi ketidaksesuaian antara beban kerja dengan jumlah 

pekerja yang mengakibatkan inefisiensi kerja serta peningkatan beban kerja (Hayati & Fitria, 

2018). 

Analisis beban kerja adalah mengidentifikasi baik jumlah pegawai maupun kualifikasi 

pegawai yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi (Simamora, 1995). Beban kerja 

sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam memproses 
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informasi. Saat menghadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan tugas 

tersebut pada suatu tingkat tertentu. Apabila keterbatasan yang dimiliki individu tersebut 

menghambat/menghalangi tercapainya hasil kerja pada tingkat yang diharapkan, berarti telah 

terjadi kesenjangan antara tingkat kemampuan yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang 

dimiliki. Kesenjangan ini menyebabkan timbulnya kegagalan dalam kinerja (performance 

failures). Hal inilah yang mendasari pentingnya pemahaman dan pengukuran yang lebih dalam 

mengenai beban kerja (Pambudi, 2017). 

Full Time Equivalent (FTE) Metode perhitungan beban kerja dengan Full Time 

Equivalent (FTE) adalah metode dimana waktu yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai 

pekerjaan dibandingkan terhadap waktu kerja efektif yang tersedia. FTE bertujuan 

menyederhanakan pengukuran kerja dengan mengubah jam beban kerja ke jumlah orang yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu (Adawiyah, 2013:138). Metode FTE (Full 

Time Equivalent) untuk melakukan evaluasi kebutuhan tenaga kerja. Menurut Dewi dan 

Satrya (2012), FTE (Full Time Equivalent) adalah salah satu metode analisis beban kerja yang 

berbasiskan waktu dengan cara mengukur lama waktu penyelesaian pekerjaan kemudian 

waktu tersebut di konversikan ke dalam indeks nilai FTE (Full Time Equivalent). Dalam 

merencanakan jumlah tenaga kerja harus disesuaikan dengan beban kerja yang ada agar tidak 

mengakibatkan kerugian pada perusahaan. Metode perhitungan beban kerja dengan full time 

equivalent (FTE) adalah metode dimana waktu yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai 

pekerjaan dibandingkan terhadap waktu kerja efektif yang tersedia. FTE bertujuan 

menyederhanakan pengukuran kerja dengan mengubah jam beban kerja ke jumlah orang yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu(Kurniawan, 2020). 

 

Metode Penelitian  
Metode pencarian artikel dalam database jurnal penelitian dan pencarian melalui internet. 

Pencarian database yang digunakan adalah Google Scholar dari tahun 2019 hingga tahun 

2023. Untuk pencarian artikel, kata kunci yang digunakan juga dicantumkan dalam 

pengumpulan data adalah “Analisis beban kerja” Berdasarkan hasil penelusuran di Google 

Scholar dengan kata kunci analisis beban kerja pegawai dengan FTE, peneliti menemukan 738 

jurnal yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Sebanyak 363 jurnal dari jurnal yang ditemukan 

sesuai kata kunci pencarian tersebut kemudian dilakukan skrining, 75 jurnal dieksklusi karena 

tidak tersedia artikel full text. Jurnal yang memenuhi rentang inklusi 180 jurnal, 177 jurnal di 

eksklusikan sehingga didapatkan 3 jurnal full text yang dilakukan review. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang ada, studi literatur ini Berikut beberapa artikel/jurnal yang 

digunakan karena telah memenuhi kriteria dengan kata kunci analisis beban kerja pegawai: 
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Gambar 1. Google Scholar Analisis beban kerja pegawai 

 
 

Gambar 2. Google Scholar Analisis beban kerja pegawai dengan FTE 
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Gambar 3. Google Scholar FTE Pegawai 

 

 
Berikut beberapa penelitian Analisis beban kerja dengan FTE tahun 2019-2024. 

 

Tabel 1. Publikasi analisis beban kerja tahun 2019-2024 

 

Peneliti Tahun Sitasi Publikasi 

Annisa &Prastawa 2019 33 Industrial Engineering Online Journal 

Damayanti 2023 6 Jurnal Kebijakan dan Manajemen PNS 

Kurniawan 2020 15 STRING (Satuan Tulisan Riset dan inovasi) 

Rahman et al 2023 1 Sebatik 

Dewi & Alghofari 2020 10 Publikasi.ums.ac.id 

Hasnani& Hartini 2022 1 Industrial Engineering Online Journal 

Bakhtiar & Muhammad 2020 4 Sisfo: Jurnal Ilmiah Sistem Informasi 

Muchlisin 2021 5 Psyche 165 Journal 

Mulyani 2023 - Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 

 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk analisis beban kerja, Setelah melakukan 

perhitungan beban kerja menggunakan Full Time Equivalent, maka didapatkan bahwa jumlah 

total pegawai, Berdasarkan hasil perhitungan Full Time Equivalent (FTE) berdasarkan beban 

kerja didapatkan jumlah kebutuhan tenaga kerja karyawan. Dari berbagai penelitian tersebut 

maka penelitian ini masih memungkinkan terus diteliti dengan berbagai permasalahannya dan 

dibutuhkan secara langsung oleh perusahaan dan instansi dalam menilai kecukupan jumlah 

pegawai atau karyawan, kelebihan beban kerja, dan kebutuhan akan pegawai atau karyawan 

dalam perusahaan atau organisasi. 
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